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METODOLOGI PENELITIAN

A. Rancangan Penelitian
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan melalui survei,
yang dilakukan dengan mengajukan pertanyaan pada responden. Metode survei
dalam penelitian dilakukan dengan menggunakan instrument penelitian berupa
kuesioner yang terdiri dari beberapa aitem-aitem yang mewakili variable
independen (religiusitas) dan dependen (disiplin kerja) (Arikunto, 2000).
Sedangkan jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yaitu
korelasional. Menurut Kuncoro (2003) penelitian korelasional ini merupakan
penelitian yang dimaksudkan untuk mengukur tingkat kedekatan hubungan
antar variabel-variabel. Metode tersebut digunakan dengan tujuan mengetahui
hubungan antara variabel independen (religiusitas) terhadap dependen (disiplin
kerja) pada karyawan Yayasan Yatim Mandiri Cabang Surabaya.
B. Identifikasi Variabel Penelitian
Identifikasi variable ini adalah pernyataan eksplisit mengenai apa dan
bagaimana fungsi masing-masing variable yang kita perhatikan (Azwar (2003).
Dalam hal ini ditetapkan oleh peneliti bahwa dalam penelitian ini terdiri
dari dua variabel, yaitu Variabel Bebas (X) adalah Religiusitas dan Variabel

Tergantung (Y) adalah Disiplin Kerja.
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C. Definisi Operasional
Definisi operasional dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :
1. Disiplin Kerja
Disiplin kerja adalah suatu sikap menghormati, menghargai, patuh,
dan taat terhadap peraturan-peraturan yang berlaku, baik yang tertulis
maupun tidak tertulis serta sanggup menjalankannya dan tidak mengelak
untuk menerima sanksi-sanksinya apabila ia melanggar tugas dan
wewenang yang diberikan kepadanya.
2. Religiusitas
Religiusitas adalah internalisasi nilai-nilai agama dalam diri
seseorang. Internalisasi di sini berkaitan dengan kepercayaan terhadap
ajaran-ajaran agama baik di dalam hati maupun dalam ucapan. Kepercayaan
ini kemudian diaktualisasikan dalam perbuatan dan tingkah laku sehari-hari.
D. Populasi
Populasi adalah gabungan dari seluruh elemen yang berbentuk peristiwa,
hal atau orang yang memiliki karakteristik yang serupa yang menjadi pusat
perhatian seorang peneliti karena itu dipandang sebagai sebuah semesta
penelitian (Ferdinand, 2006).
Populasi adalah keseluruhan penduduk atau individu yang dimaksudkan
untuk diteliti. Populasi dibatasi sebagai jumlah penduduk atau individu yang

paling sedikit memiliki satu sifat yang sama (Hadi, 2000).
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Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh karyawan yang bekerja di
Yayasan Yatim Mandiri Cabang Surabaya yang berjumlah sebanyak 35
karyawan dengan ciri-ciri sebagai berikut :

a. Terdiri dari Pria dan wanita.
b. Usia 20 sampai dengan 56 tahun.
c. Jenjang pendidikan minimal SMA/SMK sampai jenjang perguruan tinggi.

Jadi jumlah subjek yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah
seluruh karyawan Yayasan Yatim Mandiri Cabang Surabaya yang berjumlah
35 karyawan.

. Teknik Pengumpulan Data

Menurut Sugiyono (2011) kuesioner merupakan teknik pengumpulan
data yang dilakukan dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau
pernyataan tertulis kepada responden untuk dijawabnya. Teknik pengumpulan
data dalam penelitian ini menggunakan instrument penelitian berupa kuesioner
yang terdiri dari beberapa aitem-aitem yang mewakili variable independen
(Religiusitas) dan dependen (Disiplin Kerja) (Arikunto, 2000).

Kuesioner dalam penelitian ini dibuat dengan menggunakan skala likert.
Penskalaan metode likert ini merupakan metode penskalaan pernyataan sikap
yang menggunakan distribusi respons sebagai dasar penentuan nilai skalanya.
Selain itu penskalaan model likert tidak memerlukan kelompok panel penilai
sebab nilai skala tersebut tidak ditentukan oleh derajat favourabelnya, tapi

ditentukan berdasarkan distribusi respon setuju atau tidak. Skala likert yaitu
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dengan pemberian bobot nilai jawaban dari (1) Sangat Tidak Setuju sampai
dengan (5) Sangat Setuju.

Adapun petunjuk skoring yang digunakan sebagai berikut: untuk
pernyataan yang Favorable: Skor 1 untuk jawaban sangat tidak setuju, skor 2
untuk jawaban tidak setuju, skor 3 untuk jawaban kurang setuju, skor 4 untuk
jawaban setuju dan skor 5 untuk jawaban sangat setuju. Sedangkan Untuk
pernyataan Unfavorable: Skor 1 untuk jawaban sangat setuju, skor 2 untuk
jawaban setuju, skor 3 untuk jawaban kurang setuju, skor 4 untuk jawaban
tidak setuju dan skor 5 untuk jawaban sangat tidak setuju.

Berhubung dalam peneltian ini ada dua variable, maka kuisioner atau
skalanya juga dibuat dalam dua macam yaitu skala religiusitas dan skala
disiplin kerja. Adapun jumlah aitem masing-masing skala yaitu berjumlah 30
aitem yang terdiri dari favorable dan unfavorable. Namun dalam penyusunan
kuisioner atau skala ada beberapa langkah yang harus dilakukan oleh peneliti,
diantaranya adalah sebagai berikut :

1. Pembuatan Blue Print
Dalam penelitian kuantitatif diperlukan skala sebagai alat ukur
variable. Ketika membuat skala pembuatan blue print akan memudahkan
penskoran. Blue Print skala disajikan dalam bentuk table yang memuat
uraian komponen-komponen atribut yang harus dibuat aitemnya, proporsi
aitem dalam masing-masing komponen, dan dalam kasus yang lebih
lengkap memuat juga indikator-indikator perilaku dalam setiap komponen.

Dalam penulisan aitem, blue print akan memberikan gambaran mengenai isi
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skala dan menjadi acuan serta pedoman bagi peneliti untuk tetap berada
dalam lingkup ukur yang benar, sehingga blue print akan mendukung
validitas isi skala (Azwar 2010).

Skala penelitian ini disusun berdasarkan teori yang ada, yaitu untuk
skala disiplin kerja mengacu pada indikator teorinya Soejono, sedangkan
skala religiusitas mengacu pada dimensi teorinya Glock dan Stark. Dari

indikator atau dimensi itulah disusun blue print sebagai berikut :
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Tabel 3.1
Blue Print Skala Disiplin Kerja

Hati-hati dalam
menggunakan 4,30 |11 3 10 %
Menggunakan | peralatan kantor
1. | peralatan kantor
dengan baik Menjaga  dan
merawat 15,28 | 22 3 10 %
peralatan kantor
Tepat  waktu
ketika 3,5, 6, 13,
berangkat dan | 18,25 |21 ! 233%
o | Ketepatan pulang kerja
" | waktu
Menyelesaikan
tugas tepat | 24,27 | 2 3 10 %
waktu
Menaati
peraturan yang | 1, 7, 12,19 4 13,3 %
5 | Ketaatan  pada berlaku
© | peraturan Jika tidak
masuk kerja | 23,29 | 10 3 10 %
selalu ijin
Tidak  pernah
meninggalkan
pekerjaan 16,20 | 26, 8 4 13.3%
Tanggung sebelum
4. | jawab yang | diselesaikan
tinggi
Tertib dan
teratur  dalam | 14, 17, | 9 3 10 %
bekerja

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id



51

Tabel 3.2
Blue Print Skala Religiusitas

Pengakuan
adanya Allah

20,17 |14 3 10 %
Keyakinan

(Agidah)

Percaya pada

. 9, 26 16 3 10 %
yang ghaib

Menjalankan
kewajiban 10,29 |8 3 10 %

dalam agama

Ibadah (praktek
agama) Menjalankan

anjuran dalam
agama
(sunnah)

19,23 |12 3 10 %

Merasa dekat

0,
Penghayatan dengan Allah 1,7 2 3 | 10%

Bertawakkal

0
pada Allah 27 21,24 3 10 %

Memahami
pokok-pokok

ajaran  dasar
Pengetahuan agama

agama

5 13,18 3 10 %

Memehami
tradisi dalam | 3, 6 25 3 10 %
agama

Berjiwa sosial | 15,22 | 28 3 10 %

5. | Pengamalan Menjaga alam

ciptaan-Nya

11 4,30 3 10 %

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id
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2. Uji Validitas dan Reliabilitas
a. Uji Validitas

Menurut Sumardi Suryabrata (2005) validitas soal adalah derajat
kesesuain antara suatu soal dengan perangkat soal-soal lain. Ukuran soal
adalah korelasi antara skor pada soal itu dengan skor pada perangkat soal
(item-item correlation) yang biasa disebut korelasi biserial. Jadi semakin
tinggi validitas suatu alat ukur, semakin mengena sasarannya dan
semakin menunjukkan apa yang sebenarnya diukur.

Validitas alat ukur diuji dengan menggunakan bantuan komputer
program statistical package for social sciene (SPSS) versi 16,0 for
windows. Adapun penentuan valid atau tidaknya suatu aitem yaitu
dengan menggunakan kaidah yang disarankan oleh Saifudin Azwar, yang
mengatakan bahwa pemilihan aitem berdasarkan aitem total bisa
menggunakan batasan > 0,25. Artinya aitem yang nilai korelasinya lebih
besar atau sama dengan 0,25, maka dianggap aitem tersebut sudah valid,
dan sebaliknya jika lebih kecil dari 0,25 maka aitem tersebut tidak valid
(Azwar, 2002).

b. Uji Reliabilitas.

Reliabilitas dalam penelitian ini akan di ukur dengan menggunakan
teknik Cronbach’s Alpha. Penggunaan rumus ini didasarkan pada
pertimbangan bahwa rumus alpha ini digunakan untuk mencari
reliabilitas instrument yang skornya bukan 1 dan 0, misalnya angket atau

soal bentuk uraian.
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Menurut Saifuddin Azwar (2002) tinggi rendahnya reliabilitas
secara empirik ditunjukkan oleh suatu angka yang disebut koefisien
reliabilitas. Semakin tinggi koefisien korelasi antara hasil ukur akan
semakin reliabel. Biasanya koefisien reliabilitas berkisar antara 0 sampai
1, jika koefisien mendekati angka 1.00 berarti semakin tinggi
reliabilitasnya. Menurut Sekaran (2006) pada umumnya bila koefisien
Cronbach’s Alpha < 0.06 dapat dikatakan tingkat reliabilitasnya kurang
baik, sedangkan koefisien Cronbach’s Alpha > 0.07 tingkat
reliabilitasnya dapat diterima, dan akan sangat baik jika > 0.08. Uji
reliabilitas ini menggunakan bantuan program SPSS 16.0.

Instrumen yang valid dan reliabel merupakan hasil penelitian yang
valid dan reliabel. Uji validitas dan reabilitas dilakukan untuk menguiji
apakah kuisioner layak digunakan sebagai instrumen penelitian atau
tidak. Valid artinya data yang diperolen melalui kuesioner dapat
menjawab tujuan penelitian. Reliabel artinya data yang diperoleh melalui
kuesioner hasilnya konsisten bila digunakan untuk penelitian lain. Uji
reliabilitas ini dilakukan setelah uji validitas dan yang diuji merupakan
pernyataan yang sudah valid.

Skala penelitian ini terlebih dahulu di tryoutkan terhadap karyawan
Yayasan Yatim Mandiri Cabang Surabaya yang jumlahnya 35. Namun
apabila hasil aitem yang valid hampir 100%, maka hasil tersebut langsung
dipakai data penelitian (tryout terpakai). Adapun hasil dari uji validitas dan

reliabilitas skala disiplin kerja dan religiusitas adalah sebagai berikut :



a. Skala Disiplin Kerja

Tabel 3.3
Sebaran Aitem Valid dan Gugur Skala Disiplin Kerja

1. Aitem 1 0,456 0,25 Valid
2. Aitem 2 0,379 0,25 Valid
3. Aitem 3 0,309 0,25 Valid
4, Aitem 4 0,306 0,25 Valid
5. Aitem 5 0,382 0,25 Valid
6. Aitem 6 0,375 0,25 Valid
7. Aitem 7 0,590 0,25 Valid
8. Aitem 8 0,470 0,25 Valid
9. Aitem 9 0,561 0,25 Valid
10. Aitem 10 0,611 0,25 Valid
11. Aitem 11 0,695 0,25 Valid
12. Aitem 12 0,439 0,25 Valid
13. Aitem 13 0,450 0,25 Valid
14. Aitem 14 0,382 0,25 Valid
15. Aitem 15 0,526 0,25 Valid
16. Aitem 16 0,362 0,25 Valid
17. Aitem 17 0,475 0,25 Valid
18. Aitem 18 0,367 0,25 Valid
19. Aitem 19 0,315 0,25 Valid
20. Aitem 20 0,410 0,25 Valid
21. Aitem 21 0,443 0,25 Valid
22. Aitem 22 0,413 0,25 Valid
23. Aitem 23 0,470 0,25 Valid
24. Aitem 24 0,441 0,25 Valid
25. Aitem 25 0,246 0,25 Gugur
26. Aitem 26 0,485 0,25 Valid
27. Aitem 27 0,234 0,25 Gugur
28. Aitem 28 0,259 0,25 Valid
29. Aitem 29 0,140 0,25 Gugur
30. Aitem 30 0,386 0,25 Valid
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Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwasanya pada variabel
disiplin kerja terdapat 27 aitem dikatakan valid yaitu pada item 1, 2, 3, 4, 5,
6,7,8,9, 10, 11, 12, 13, 14, 15, 16, 17, 18, 19, 28, 20, 21, 22, 23, 24, 26,
dan 30, dimana r hitung lebih besar dari 0,25 dengan kata lain item ini dapat
mengukur apa yang seharusnya diukur. Sedangkan aitem yang dikatakan
tidak valid ada 3 aitem yaitu pada aitem 25, 27, dan 29, karena r hitung
lebih kecil dari 0,25.

Berdasarkan uji reabilitas diperoleh nilai koefisien Cronbach’s Alpha
yang lebih besar atau r alpha ( 0,869) yang bernilai positif dan lebih besar
dari 0,7, jadi dapat dinyatakan bahwa seluruh pernyataan dalam kuesioner
Disiplin kerja yang ditunjukkan pada karyawan Yayasan Yatim Mandiri
Surabaya adalah reliabel sesuai dengan konsisitensi dan jawaban-jawaban
responden pada kuesioner.

Tabel 3.4
Sebaran Item Valid Berdasarkan Dimensi Disiplin Kerja

No. Dimensi Item Yang Valid

Menggunakan peralatan kantor dengan

baik 4,11, 15, 22, 28, 30

2,3,5,6, 13,18, 21,

2. | Ketepatan waktu o4

3. | Ketaatan pada peraturan 1,7,10, 12, 19, 23

8,9, 14, 16, 17, 20,

4. | Tanggung jawab yang tinggi 26




b. Skala Religiusitas

Tabel 3.5
Sebaran Aitem Valid dan Gugur Skala Religiusitas

1. Aitem 1 0,316 0,25 Valid
2. Aitem 2 0,466 0,25 Valid
3. Aitem 3 0,050 0,25 Gugur
4. Aitem 4 0,450 0,25 Valid
5. Aitem 5 0,375 0,25 Valid
6. Aitem 6 0,739 0,25 Valid
7. Aitem 7 0,418 0,25 Valid
8. Aitem 8 0,384 0,25 Valid
9. Aitem 9 0,468 0,25 Valid
10. Aitem 10 0,739 0,25 Valid
11. Aitem 11 0,614 0,25 Valid
12. Aitem 12 0,249 0,25 Gugur
13. Aitem 13 0,474 0,25 Valid
14. Aitem 14 0,511 0,25 Valid
15. Aitem 15 0,256 0,25 Valid
16. Aitem 16 0,511 0,25 Valid
17. Aitem 17 0,447 0,25 Valid
18. Aitem 18 0,739 0,25 Valid
19. Aitem 19 0,209 0,25 Gugur
20. Aitem 20 0,511 0,25 Valid
21. Aitem 21 0,468 0,25 Valid
22. Aitem 22 0,316 0,25 Valid
23. Aitem 23 0,364 0,25 Valid
24, Aitem 24 0,614 0,25 Valid
25. Aitem 25 0,332 0,25 Valid
26. Aitem 26 0,322 0,25 Valid
27. Aitem 27 0,204 0,25 Gugur
28. Aitem 28 0,437 0,25 Valid
29. Aitem 29 0,364 0,25 Valid
30. Aitem 30 0,322 0,25 Valid
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Berdasarkan tabel diatas tersebut dapat dilihat bahwasanya pada
variabel religiusitas terdapat 26 aitem dikatakan valid yaitu pada item 1, 2,
4,5,6,7,8,9, 10, 11, 13, 14, 15, 16, 17, 18, 20, 21, 22, 23, 24, 25, 26, 28,
29, dan 30, dimana r hitung lebih besar dari 0,25, dengan kata lain item ini
dapat mengukur apa yang seharusnya diukur. Sedangkan aitem yang
dikatakan tidak valid ada 4 aitem yaitu aitem 3, 12, 19, dan 27, karena r
hitung lebih kecil dari 0,25.

Berdasarkan uji reabilitas diperoleh nilai koefisien Cronbach’s Alpha
yang lebih besar atau r alpha (0,881) yang bernilai positif dan lebih besar
dari 0,7, jadi dapat dinyatakan bahwa seluruh pernyataan dalam kuesioner
Religiusitas yang ditunjukkan pada karyawan Yayasan Yatim Mandiri
Surabaya adalah reliabel sesuai dengan konsisitensi dan jawaban-jawaban

responden pada kuesioner.

Tabel 3.6

Sebaran Item Valid Berdasarkan Dimensi Religiusitas
No. Dimensi Item Yang Valid
1. | Keyakinan (Agidah) 9, 14, 16, 17, 20, 26
2. | Ibadah (Praktek agama) 8, 10, 23, 29
3. | Penghayatan 1,2,7,21,24
4. | Pengetahuan agama 5,6, 25,13,18
5. | Pengamalan 4,11, 15, 22, 28, 30
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F. Teknik Analisa Data

Azwar (2003) menyatakan bahwa pengolahan data penelitian yang sudah
diperoleh dimaksudkan sebagai suatu cara mengorganisasikan data sedemikian
rupa sehingga dapat dibaca serta dapat ditafsirkan.

Sebelum menentukan analisis data dalam penelitian ini ada persyaratan
yang harus dilakukan peneliti yaitu uji normalitas terhadap hasil data yang
diperoleh. Uji normalitas dibutuhkan untuk menguji apakah data yang didapat
berdistribusi normal atau tidak. Setelah dilakukan uji normalitas, dan data
terbukti berdistribusi normal atau mendekati distribusi normal, maka
selanjutnya dengan data-data tersebut bisa dilakukan berbagai inferensi dengan
metode statistik parametric. Jika terbukti distribusi data tidak normal atau jauh
dari kriteria normal, maka metode parametrik tidak bisa digunakan, dan harus
menggunakan metode statistik nonparametrik. Selain itu, uji normalitas juga
menentukan teknik analisis yang akan digunakan (Muhid, 2010).

Uji normalitas dapat menggunakan skor signifikansi yang ada pada hasil
perhitungan Kolmogorov-Smirnov dengan ketentuan sebagai berikut:

1) Jika Signifikansi (Significance level) > 0,05 maka Distribusi normal

2) Jika signifikansi (Significance level) < 0,05 maka Distribusi tidak

normal ( Anwar, 2009 )
Berikut ini hasil uji normalitas data dari skala Religiusitas dan

Disiplin Kerja :
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Tabel 3.7
Tests of Normality
. Kolmogorov-Smirnov
Variabel — -
Statistic df Sig.
Disiplin Kerja 102 35|  .200°
Religiusitas .166 35 016

Berdasarkan uji normalitas data menggunakan teknik Kolmogrof-Smirnof
didapat nilai signifikansi untuk data skala Religiusitas didapat nilai signifikansi
sebesar 0,20 yang lebih besar dari 0,05, sehingga dapat disimpulkan data dari
skala Religiusitas berdistribusi normal. Sedangkan untuk data skala Disiplin
Kerja didapat nilai signifikansi sebesar 0,01 yang lebih kecil dari 0,05,
sehingga dapat disimpulkan data dari skala Disiplin Kerja tidak berdistribusi
normal. Dengan hasil uji normalitas kedua skala di atas, karena salah satu data
skala tidak berdistribusi normal maka untuk menguji hipotesis menggunakan
uji statistik nonparametrik yaitu uji korelasi Spearman dengan bantuan
program SPSS 16.0 for windows. Uji Spearman digunakan pada penelitian ini
karena data tidak berdistribusi normal, dan bentuk datanya ordinal, jadi harus
menggunakan statistik non-parametrik karena data seperti ini tidak
memerlukan parameter tertentu seperti mean, median, standar deviasi, varians
dan lain-lain. (Muhid,2012).

Kegunaan dari korelasi ini yaitu untuk menguji signifikansi dua variabel,
untuk mengetahui kuat lemahnya pengaruh, dan besar retribusi. Dalam
penelitian ini analisis korelasi Spearman digunakan untuk menjelaskan derajat

hubungan antara variabel bebas dengan variabel terikat dengan nilai ‘1 <rs> 1.



Adapun Kriteria penilain korelasi menurut Sugiono (2003) yaitu:

Tabel 3.8 Kriteria Penilain Korelasi

Interval koefisian

Tingkat pengaruh

0.00-0.199 Sangat rendah
0.20-0.399 Rendah
0.40-0.599 Sedang
0.60-0.799 Kuat
0.80-1.00 Sangat kuat
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